8 FUNGSI KELUARGA
1. Fungsi Keluarga

Keluarga merupakan perkumpulan dua orang atau lebih individu yang
hidup bersama dalam keterikatan, emosional dan setiap individu memiliki
peran masing-masing yang merupakan bagian dari keluarga (Fatimah,
2010).

Menurut Mubarak (2009) keluarga adalah perkumpulan dua atau lebih
individu yang terikat oleh hubungan perkawinan, hubungan darah, ataupun
adopsi, dan setiap anggota keluarga saling berinteraksi satu dengan lainnya.
Sedangkan menurut UU No. 52 Tahun 2009, mendifinisikan keluarga
sebagai unit terkecil dari masyarakat yang terdiri dari suami istri dan
anaknya, atau ayah dan anaknya, atau ibu dan anaknya (Wirdhana et al.,
2012).

Keluarga merupakan lingkungan yang pertama dan utama bagi
perkembangan individu, karena sejak kecil anak tumbuh dan berkembang
dalam lingkungan keluarga. Karena itulah peranan orang tua menjadi amat
sentral dan sangat besar bagi pertumbuhan dan perkembangan anak, baik itu
secara langsung maupun tidak langsung (Ariani, 2009).

2. Pengertian Fungsi Keluarga

Fungsi keluarga adalah ukuran dari bagaimana sebuah keluarga
beroperasi sebagai unit dan bagaimana anggota keluarga berinteraksi satu
sama lain. Hal ini mencerminkan gaya pengasuhan, konflik keluarga, dan
kualitas hubungan keluarga. Fungsi keluarga mempengaruhi kapasitas
kesehatan dan kesejahteraan seluruh anggota keluarga (Families, 2010).

3. Bentuk Keluarga

Terdapat beberapa tipe atau bentuk keluarga diantaranya (Fatimah,

2010)



a. Keluarga inti (nuclear family), yaitu keluarga yang terdiri dari ayah, ibu,
dan anak yang diperoleh dari keturunan atau adopsi maupun keduanya.

b. Keluarga besar (ekstended family), yaitu keluarga inti ditambah dengan
sanak saudaranya, misalnya kakek, nenek, keponakan, paman, bibi,
saudara sepupu, dan lain sebagainya.

c. Keluarga bentukan kembali (dyadic family), yaitu keluarga baru yang
terbentuk dari pasangan yang telah bercerai atau kehilangan
pasangannya.

d. Orang tua tunggal (single parent family), yaitu keluarga yang terdiri dari
salah satu orang tua baik pria maupun wanita dengan anak-anaknya
akibat dari perceraian atau ditinggal oleh pasangannya.

e. Ibu dengan anak tanpa perkawinan (the unmarried teenage mother).

f. Orang dewasa (laki-laki atau perempuan) yang tinggal sendiri tanpa
pernah menikah (the single adult living alone).

g. Keluarga dengan anak tanpa pernikahan sebelumnya (the nonmarital
heterosexual cohabiting family) atau keluarga kabitas (cohabition).

h. Keluargaberkomposisi(composite) yaitu keluarga yang perkawinannya
berpoligami dan hidup secara bersama-sama.

4. Peran Keluarga
Peranan keluarga menggambarkan pola perilaku interpersonal, sifat,
dan kegiatan yang berhubungan dengan individu dalam situasi dan posisi

tertentu. Adapun macam peranan dalam keluarga antara lain (Istiati, 2010):

a. Peran Ayah

Sebagai seorang suami dari istri dan ayah dari anak-anaknya, ayah
berperan sebagai kepala keluarga, pendidik, pelindung, mencari nafkah,
serta pemberi rasa aman bagi anak dan istrinya dan juga sebagai anggota
dari kelompok sosialnya serta sebagai anggota masyarakat di lingkungan
di mana dia tinggal.

b. Peran Ibu

Sebagai seorang istri dari suami dan ibu dari anak-anaknya, dimana

peran ibu sangat penting dalam keluarga antara lain sebagai pengasuh



dan pendidik anak-anaknya, sebagai pelindung dari anak-anak saat
ayahnya sedang tidak ada dirumah, mengurus rumah tangga, serta dapat
juga berperan sebagai pencari nafkah. Selain itu ibu juga berperan
sebagai salah satu anggota kelompok dari peranan sosial serta sebagai
anggota masyarakat di lingkungan di mana dia tinggal.
c. Peran Anak
Peran anak yaitu melaksanakan peranan psikososial sesuai dengan
tingkat perkembangan baik fisik, mental, sosial maupun spiritual.
5. Macam-macam Fungsi Keluarga
Terdapat 8 fungsi keluarga dan berikut penjelasannya antara lain
(Wirdhana et al., 2013) :
a. Fungsi Keagamaan
Fungsi keluarga sebagai tempat pertama seorang anak mengenal,
menanamankan dan menumbuhkan serta mengembangkan nilai-nilai
agama, sehingga bisa menjadi insan-insan yang agamis, berakhlak baik
dengan keimanan dan ketakwaan yang kuat kepada Tuhan Yang Maha
Esa.
b. Fungsi Sosial Budaya
Fungsi keluarga dalam memberikan kesempatan kepada seluruh
anggota keluarganya dalam mengembangkan kekayaan sosial budaya
bangsa yang beraneka ragam dalam satu kesatuan.
c. Fungsi Cinta dan Kasih Sayang
Fungsi keluarga dalam memberikan landasan yang kokoh terhadap
hubungan suami dengan istri, orang tua dengan anak-anaknya, anak
dengan anak, serta hubungan kekerabatan antar generasi sehingga
keluarga menjadi tempat utama bersemainya kehidupan yang punuh cinta
kasih lahir dan batin.
d. Fungsi Perlindungan
Fungsi keluarga sebagai tempat berlindung keluarganya dalam
menumbuhkan rasa aman dan tentram serta kehangatan bagi setiap

anggota keluarganya.



. Fungsi Reproduksi

Fungsi keluarga dalam perencanaan untuk melanjutkan
keturunannya yang sudah menjadi fitrah manusia sehingga dapat
menunjang kesejahteraan umat manusia secara universal.

Fungsi Sosialisasi dan Pendidikan

Fungsi keluarga dalam memberikan peran dan arahan kepada

keluarganya dalam mendidikketurunannyasehingga dapat menyesuaikan

kehidupannya di masa mendatang.

. Fungsi Ekonomi

Fungsi keluarga sebagaiunsur pendukung kemandirian dan
ketahanan keluarga.

. Fungsi Pembinaan Lingkungan

Fungsi keluarga dalam memberi kemampuan kepada setiap
anggota keluarganya sehingga dapat menempatkan diri secara serasi,
selaras, dan seimbang sesuai dengan aturan dan daya dukung alam dan
lingkungan yang setiap saat selalu berubah secara dinamis.

Sementara menurut WHO fungsi keluarga terdiri dari (Ratnasari,

2011) ;

a.

Fungsi Biologis meliputi : fungsi untuk meneruskan keturunan,
memelihara dan membesarkan anak, memelihara dan merawat anggota

keluarga, serta memenuhi kebutuhan gizi keluarga.

. Fungsi Psikologi meliputi : fungsi dalam memberikan kasih sayang dan

rasa aman, memberikan perhatian diantara anggota keluarga, membina
pendewasaan kepribadian anggota keluarga,serta memberikan identitas
keluarga.

Fungsi Sosialisasi meliputi : fungsi dalam membina sosialisasi pada
anak, meneruskan nilai-nilai keluarga, dan membina norma-norma

tingkah laku sesuai dengan tingkat perkembangan anak.

. Fungsi Ekonomi meliputi : fungsi dalam mencari sumber-sumber

penghasilan, mengatur dalam pengunaan penghasilan keluarga dalam



rangka memenuhi kebutuhan keluarga, serta menabung untuk memenuhi
kebutuhan keluarga di masa mendatang.

e. Fungsi Pendidikan meliputi : fungsi dalam mendidik anak sesuai dengan
tingkatan perkembangannya, menyekolahkan anak agar memperoleh
pengetahuan, keterampilan dan membentuk perilaku anak sesuai dengan
bakat dan minat yang dimilikinya, serta mempersiapkan anak dalam
mememuhi peranannya sebagai orang dewasa untuk kehidupan dewasa di
masa yang akan datang.

6. Penilaian Fungsi Keluarga
Untuk mengukur sehat atau tidaknya suatu keluarga, telah
dikembangkan suatu metode penilaian yang dikenal dengan nama APGAR

Keluarga (APGARFamily ). Dengan metode APGAR keluarga tersebut

dapat dilakukan penilaian terhadap 5 fungsi pokok keluarga secara cepat

dan dalam waktu yang singkat. Adapun 5 fungsi pokok keluarga yang
dinilai dalam APGAR keluarga (Azwar, 1997) yaitu : a. Adaptasi

(Adaptation)

Menilai tingkat kepuasan anggota keluarga dalam menerima yang
diperlukan dari anggota keluarga lainnya.

b. Kemitraan (Partnership)

Menilai tingkat kepuasan anggota keluarga terhadap komonikasi
dalam keluarga, musyawarah dalam mengambil keputusan atau dalam
penyelesaian masalah yang dihadapi dalam keluarga.

c. Pertumbuhan (Growth)

Menilai tingkat keuasan anggota keluarga terhadap kebebasan yang
diberikan keluarga dalam mematangkan pertumbuhan dan kedewasaan
setiap anggota keluarga.

d. Kasih Sayang (Affection)

Menilai tingkat kepuasan anggota keluarga terhadap kasih sayang
serta interaksi emosional yang terjalin dalam keluarga

e. Kebersamaan (Resolve) Menilai tingkat kepuasan anggota keluarga terhadap
kebersamaan dalam membagi waktu, kekayaan, dan ruang antar keluarga.



7. Dukungan Keluarga

Dukungan sosial dari keluarga dapat berupa dukungan internal dan
eksternal. Keluarga memiliki berbagai dukungan suportif seperti dukungan
emosional, informatif, penghargaan dan instrumental (Agustini et al., 2013).

Menurut Kane dalam Freadman, (2010) mendefinisikan dukungan
keluarga sebagai suatu proses hubungan antara keluarga. Dukungan
keluarga menagacu pada dukungan-dukungan yang dipandang oleh keluarga
sebagai sesuatu yang dapat dilakukan untuk keluarga tersebut. Dukungan
bisa atau tidak digunakan, tetapi anggota keluarga memandang bahwa orang
yang bersifat mendukung selalu siap memberikan pertolongan dan bantuan
bila diperlukan. Dukungan keluarga dapat berupa dukungan internal, yaitu
seperti dukungan dari suami atau istri atau dukungan dari saudara kandung
dan dukungan eksternal, yaitu seperti dukungan dari keluarga besar atau
dukungan sosial (Friedman et al., 2010).

Dukungan sosial adalah suatu keadaan yang bermanfaat bagi individu
yang diperoleh dari orang lain yang dapat dipercaya, sehingga seseorang
akan tahu bahwa ada orang lain yang memperhatikan, mencintai, dan
menghargai (Setiadi, 2008). Dukungan sosial akan semakin dibutuhkan
pada saat seseorang sedang menghadapi suatu masalah, disinilah peran

anggota keluraga diperlukan untuk menjalani masa-masa yang sulit (Efendy
& Makhfudli, 2009).

Hubungan Fungsi Keluarga dengan Pemberian ASI Eksklusif

Keluarga merupakan orang terdekat dengan ibu. Menurut The World
Alliance For Breastfeeding Action (WABA), keberhasilan menyusui seorang
ibu perlu dukungan, peran atau pengaruh serta bantuan dari berbagai pihak,
yaitu dari orang terdekat yang berarti seperti angota keluarga, saudara, teman,
dan rekan kerja, serta masyarakat, dan pemerintah (Hikmawati, 2008).

Berbagai macam upaya ataupun dukungan yang dapat meningkatkan
keberhasilan dalam pemberian ASI, berawal dari dukungan yang diberikan
suami dan keluarga. Dukungan yang dapat diberikan seorang suami dapat
berupa dukungan emosional, perhatian, kesempatan, menciptakan suasana
yang bisa mendukung dalam kegiatan menyusui ibu, memenuhi kebutuhan gizi
ibu secara optimal dari saat kehamilan dan menyusui. Dukungan yang
diberikan tersebut akan mempengaruhi keadaan psikologis ibu sehingga dapat
memunculkan emosi yang positif. Hal ini akan berdampak terhadap
keberhasilan ibu dalam menyusui, karena kondisi psikologis atau keadaan



emosional ibu yang baik dan positif akan dapat meningkatkan produksi dari

hormon oksitosin sehingga produksi ASI pun menjadi lancar (Fahriyani, 2013).
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Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi keluarga memiliki
hubungan dengan keberhasilan pemberian ASI eksklusif.

Fungsi keluarga adalah ukuran dari bagaimana sebuah keluarga beroperasi sebagai
unit dan bagaimana anggota keluarga berinteraksi satu sama lain. Hal ini
mencerminkan gaya pengasuhan, konflik keluarga, dan kualitas hubungan
keluarga. Fungsi keluarga mempengaruhi kapasitas kesehatan dan kesejahteraan
seluruh anggota keluarga.

Terdapat beberapa fungsi keluarga, antara lain : fungsi keagamaan, fungsi sosial
budaya, fungsi cinta dan kasih sayang, fungsi perlindungan, fungsi rerproduksi,
fungsi sosialisai dan pendidikan, fungsi ekonomi, dan fungsi pembinaan

lingkungan



